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Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui strategi komunikasi pembangunan pertanian Uptd
Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros dalam meningkatkan hasil
panen padi petani. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskripstif yang
menggambarkan dan menjelaskan fakta atau fenomena tentang bagaimana strategi yang
digunakan oleh Balai Penyuluhan Pertanian dalam meningkatkan hasil panen padi petani yang
ada di Kecamatan Cenrana. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
komunikasi pembangunan pertanian yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan Pertanian
Kecamatan Cenrana adalah dengan melakukan penyediaan dan perbaikan infrastruktur
pertanian yang ada. Melakukan juga perluasan lahan pertanian, membangun irigasi untuk
pengairan ke lahan pertanian para petani sehingga petani dapat terus melakukan pembajakan
sawah tanpa harus khawatir kekurangan air untuk lahan pertanian mereka dengan
memanfaatkan teknologi yang semakin canggih petani dapat menggunakannya untuk
mempercepat proses pertanian mereka.

Kata Kunci: Strategi, Pembangunan Pertanian, Panen padi Petani.

Abstract: This research was to determine the agricultural development communication strategy
of the UPTD Agricultural Extension Center, Cenrana District, Maros Regency in increasing
farmers' rice yields. The research method used is a descriptive qualitative method that
describes and explains facts or phenomena about how the strategies used by the Agricultural
Extension Center in increasing rice yields of farmers in Cenrana District. The techniques used
to collect data are interviews, observation and documentation. The results showed that the
agricultural development communication strategy carried out by the Cenrana District
Agricultural Extension Center was to provide and improve existing agricultural infrastructure.
Also expanding agricultural land, building irrigation for irrigation of agricultural land for
farmers so that farmers can continue to plow their fields without having to worry about a lack
of water for their agricultural land by utilizing increasingly sophisticated technology that
farmers can use to speed up their agricultural processes.

Keywords: Strategy, Agricultural Development, Farmer's Rice Harvest.

47


mailto:kikireski989@gmail.com
mailto:andi.muttaqin@umi.ac.id
mailto:muliadi.muliadi@umi.ac.id

PENDAHULUAN

Pembangunan wilayah merupakan program nasional yang saat ini tengah
dipacu oleh pemerintah. Hal tersebut merupakan upaya yang dilakukan untuk
menciptakan kesajahteraan bagi masyarakat Indonesia. Dalam sektor salah satu
agenda dalam memperkuat ketahanan perekonomian bangsa. Dalam komunikasi
pertanian mencakup pemanfaatan jasa komunikasi untuk menyampaikan pesan dan
memengaruhi proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan upaya
peningkatan dan pengelolaan pertanian oleh individu maupun kelompok petani.

Pengembangunan sektor pertanian di wilayah Indonesia sejak orde baru
sampai pasca reformasi terus ditingkatkan pengelolaannya dengan berbagi cara
dilakukan baik oleh pemerintah, pihak terkait, dan masyarakat tani itu sendiri. Para
pemerintah dalam hal pembangunan pertanian memberikan program pemberdayaan
masyarakat untuk mengurangi angka kemiskinan khususnya di daerah pedesaan.
Walaupun saat ini masyarakat khususnya petani belum sepenuhnya berdaya secara
ekonomi, sosial, politik dan lingkungan.

UPTD Balai Penyuluhan Pertanian perlu melakukan pembaharuan pertanian
yang ada di Kecamatan Cenrana. Ini dilakukan agara para petani bisa melakukan
proses pertanian padi dengan menggunakan teknologi terbaru. Para petani harus bisa
memperbaharui pertanian mereka menjadi masyarakat tani yang modern bukan lagi
masyarakat tani yang masih sangat tradisional.

Komunikasi pembangunan pertanian saat ini sangat diperlukan untuk
meningkatkan hasil produktivitas pertanian yang ada di Kecamatan Cenrana
Kabupaten Maros. Dalam hal ini pemerintah perlu meningkatkan komunikasi
pembangunan dua arah di pedesaan agar petani dapat memperoleh informasi dan
menentukan teknologi pertanian yang tepat untuk nantinya digunakan dalam
pengembangan dan manajemen dalam pertanian yang semakin maju.

METODE

Jenis Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi pembangunan
pertanian yang dilakukan uptd balai penyuluhan pertanian kecamatan cenrana dalam
meningkatkan hasil panen padi petani.

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam waktu 1 (satu) bulan mulai September-Oktober
2022. Lokasi penelitian di UPTD Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Cenrana.
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Informan Penelitian

Infoman penelitian yang dipilih dalam penlitian “Strategi Komunikasi
Pembangunan Pertanian Uptd Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Cenrana
Kabupaten Maros Dalam Meningkatkan Hasil Panen Padi Petani” ini adalah 8 orang,
dengan 4 orang dari balai penyuluh pertanian dan 4 orang lainnya ada petani dan
anggota kelompom tani.

Jenis Data

1. Data primer
Yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh penulis kepada informan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap subjek penelitian.
2. Data Sekunder
Yaitu data-data yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal, laporan dan
dokumen yang bersifat informasi tertulis yang digunakan dalam penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengamatan (Observasi)
Pada metode pengamatan (observasi) ini peneliti akan melakukan
pengamatan langsung dengan turun ke lapangan mengenai strategi
komunikasi pembangunan pertanian pada dinas tanaman pangan di
Kabupaten Maros.

2. Wawancara
Peneliti akan melakukan wawancara mendalam kepada informan yang
akan menjadi obyek dalam penelitian ini. Informan yang dimaksud adalah
petani, pegawai pertania (sebagai penyuluh pertanian), kelompok tani dan
pedagang.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dari berbagai bahan tertulis
baik berupa buku, arsip, artikel maupun foto yang berkaitan dengan
penelitian ini. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah
foto, buku serta tulisan dari internet yang sesuai dan berkaitan dengan
obyek dari penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Strategi Komunikasi Pembangunan Pertanian UPTD Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros dalam Meningkatkan Hasil
Panen Padi Petani
Strategi  komunikasi pembangun pertanian yang dilakukan dalam
meningkatkan hasil panen padi petani yang ada di Kecamatan Cenrana, dimana
adanya penyuluhan-penyuluhan terhadap masyakat tani yang ada di kecamatan
cenrana terkait permahalan-permasalahan apa saja yang dihadapi para petani saat
berada di lapangan atau di daerah per sawahan. Dengan membangun sinergi antara
tim penyuluh dengan para petani, melakukan pendekatan-pendekatan dan
memberikan informasi bagaimana cara memilih benih yang tepat untuk meningkatkan
produktivitas panen padi petani, mengamati potensi-potensi yang dapat terus di
kembangakan dari para petani.
a. Meningkatkan Mutu dan Hasil Pertanian
Peningkatan mutu dan hasil pertanian disini sangat penting untuk para
petani. Karena dalam peningkatan mutu dan hasil pertanian para petani
dibutuhkan strategi-strategi yang tepat seperti dengan melakukan pemilihan
bibit padi yang unngul, penggunaan pupuk dan pengairan yang tepat. Dalam
meningkatkan keberhasilan mutu pertanian dipengaruhi oleh banyak faktor,
dan faktor-faktor tersebut sangat bergantung terhadap upaya yang dilakukan
oleh para petani. Diantaranya, melakukan penyiapan lahan, pemilihan paritas
padi yang berpontesi dan hasil yang menyakinkan, cara panen yang tepat dan
pacsa panen yang bagus. Hal-hal tersebut tentu dipengaruhi oleh penggunaan
teknologi yang secara langsung dan harus mendorong peningkatan mutu dan
hasil pertanian.
a. Penyediaan dan perbaikan infrastruktur pertanian
Perbaikan infrastruktur pertanian sangat diperlukan hingga saat ini
karena dengan perbaikan yang baik akan membuat lahan akan menjadi lebih
bagus yang dapat meningkatkan produktivitas hasil pertanian. Termasusk
perbaikan infrastruktur irigasi untuk mengaliri lahan sawah pertanian, dengan
penggunaan irigasi yang baik maka akan meningkatkan hasil produktivitas
petani.
b. Peningkatan kelembagaan petani
Pengelolaan sumber daya air dan irigasi terus dilanjutkan untuk
mendukung produksi pertanian yang berkelanjutan. Pemerintah harus
membangun banyak bendungan yang selaras dengan pengembangan dan
pengelolaan jaringan irigasi untuk menunjang Proses peningkatan
kelembagaan petani perlu dilakukan karena petani masih saja berfokus pada
satu komoditi tanaman saja untuk meningkatkan hasil panen padi mereka.
Peran komunikasi dalam peningkatan kelembagaan perlu ditingkatkan, perlu
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adanya penyuluhan pertanian tentang komoditi apa saja yang bisa di tanam
untuk meningkatkan hasil panen para petani.

Komunikasi dengan para petani dengan segala keterbatasan yang
dimiliki agar pesan yang disampaikan melalui komunikasi pertanian dapat
diserap dengan baik dan akan di diterapkan dalam usaha pertanian mereka.
Dengan demikian, peran komunikasi terhadap kehidupan petani yang ada di
Kecamatan Cenrana sangat penting untuk meningkatkan perekonomiaan para
petani dan kesejahteraan petani. Dalam proses komunikasi pertanian yang
dilakukan hal yang penting untuk diperhatikan adalah aspek lingkungan atau
kehidupan sosial yang ada di Kecamatan Cenrana.

Bentuk Komunikasi Pembangunan Pertanian yang dilakukan UPTD Balai
Penyuluhan Pertanian Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros dalam
Meningkatkan Hasil Panen Padi Petani

Bentuk komunikasi pembangunan pertanian yang dilakukan oleh UPTD Balai
Penyuluhan Pertanian Pertanian Kecamatan Cenrana dalam meningkatkan hasil
pertanian padi mereka adalah dengan menjalin komunikasi yang baik antara tim
penyuluh pertanian dengan masyarakat tani di Kecamatan Cenrana. Bentuk
komunikasi yang dilakukan bertujuan agar informasi tentang pembangunan nasional
kepada masyarakat dapat tersampaikan dengan baik, agar perhatian masyarakat tani
bisa berpusat pada kebutuhan akan perubahan pertanian dan cara mengadakan
perubahan-perubahan pertanian yang lebih baik di masa yang akan datang.

Pemerintah dalam memberikan informasi mengenai proses pengelolaan yang
mempunyai maanfaat besar bagi para petani dalam mengembangkan pertanian di
lahan mereka. Serta dapat meningkatkan perekonomiaan masyarakat yang semakin
hari semakin tinggi kebutuhannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti bahwa peran ini sangat dibutuhkan oleh para masyarakat tani untuk
mendorong dalam meningktkan hasil panen padi petani. Dengan memberikan
pengarahan mengenai pemilihan bibit unggul yang berlaber dan bermutu tinggi.
Proses, pemupukan yang tepat juga mempengaruhi hasil panen petani karena jika
menggunakan pupuk yang berlebihan akan mengakibatkan tanaman akan menjadi
rusak, sehingga hasil pertanian yang dihasilkan rendah pendapatannya.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan Pembangunan pertanian yang ada di
kecamatan cenrana harus mengarah kepada modernitas. Modernitas disini berarti para
petani yang ada di kecamatan cenrana harus mempunyai cara hidup yang baru dan
lebih baik dan meningkat dari sebelumnya. Mempunyai cara berfikir yang rasional
dan sistem budaya yang kuat tetapi fleksibel. Bila dikaitkan dengan teori modernisasi
pemerintahan yang ada di kecataman cenrana harus bekerja sama dengan baik dan
para petani, karena selain dukungan alat dan bahan dari pemerintah sekaligus juga
sebagai inovator yang paling penting untuk para petani. Petani juga, harus mampu
menyeimbanginya dengan turut berpartisipasi bila ada kegiatan-kegiatan tentang
bagaimana cara yang tepat untuk melakuka sistem tanam padi yang baik, agar hasil
pertanian padi petani dapat terus meningkat setiap tahunnya.
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Petani juga mampu menerima alat-alat teknologi yang terbaru dan lebih
modern yang disalurkan oleh pemerintah. Ini sebagai modernisasi yang dilakukan
oleh para petani yang memperbaharui sistem kerja mereka dilapangan agar juga dapat
mempermudah pekerjaan petani. Menggunakan mesin modern tersebut dengan baik,
petani juga mampu memberikan saran mengenai pertanian mereka kepada pemerintah
balai penyuluhan pertanian agar balai penyuluhan mampu mencari cara dan informasi
terbaru mengenai alat dan bahan teknologi terbaru yang mampu menunjang pekerjaan
para petani.

Inovasi teknologi pertanian berperan penting dalam meningkatkan hasil
produksivitas pertanian, mengingat bahwa untuk meningkatkan produksi pertanian
juga harus melalui perluasahan lahan persawahan. Hal ini sangat sulit diterapkan oleh
masyarakat tani karena lahan sekitar dipergunakan untuk membangun rumah dan
jalanana. Dalam hal perluasan lahan pertanian para petani yang ada dikecamatan
cenrana masih perlu bimbingan dari tim penyuluh balai penyuluhan pertanian.

Berdasarkan teori modernisasi yang digunakan peneliti tentang alat
pengelolaan hasil pertanian petani yang digunakan masih kurang, mengingat
meningkatnya jumlah produksi pertanian padi yang dihasilkan alat yang digunakan
untuk mengelola hasil pertanian tersebut pun kurang. Dahulu para petani masih
menggunakan cara manual untuk mengelola hasil pertanian mereka yaitu dengan cara
memisahkan kulit padi dengan kayu atau bambu dengan memukul-mukul padi
tersebut hingga terpisah dari kulitnya. Tetapi dengan modernisasi yang dilakukan
oleh para pemerintah terhadap hasil pengelolaan pertanian para petani tidak lagi
menggunakan cara manual tersebut yang mengurah waktu dan tenaga. Sekarang
mereka menggunakan mesin yang lebih canggih dan modern yang bisa memisahkan
kulit padi menjadi beras dalam waktu singkat tanpa harus menguras waktu dan tenaga
lagi. Tetapi yang menjadi masalah terhadap penggunaan mesin ini yaitu terbatasnya
jumlah mesin yang bisa didapat mengingat harga mesin yang tidak murah.

Modernisasi yang dilakukan para petani terhadap hasil pengelolaan hasil
pertanian mereka yaitu meluncurkan alat penggiling padi yang lebih kecil dan praktis
digunakan. Tetapi yang menjadi kendalanya adalah boros dalam penggunaan bahan
bakar yang digunakan, mengingat tinggi harga bahan bakar sekarang ini. Adapun
modernisasi yang dilakukan telah banyak petani yang memanfaatkan mesin ini.
Karena sebelum adanya mesin pertanian yang modern ini mereka melakukannya
dengan cara manual. Namun semenjak kehadiran teknologi ini membuat para petani
lebih memilih beralih menggunakan teknologi ini, karena cara kerja dari teknologi
mesin pertanian ini yang cepat dan dapat bekerja secara otomatis bisa menghemat
waktu dan tenaga para petani. Sesuai dengan teori modernisasi yang didefinisikan
sebagai proses di mana individu-individu mengalamai perubahan gaya hidup dari
masyarakat tradisional menuju masyarakat modern.

KESIMPULAN
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1. Strategi komunikasi pembangunan pertanian yang dilakukan untuk
meningkatkan hasil panen padi petani yaitu melakukan penyediaan dan
perbaikan infrastruktur, perbaikan yang dilakukan agar para petani bisa
memperbaiki infrastruktur pertanian mereka agar tidak rusak sehingga mereka
terus bisa melakukan pertanian yang bisa meningkatkan perekonomian
mereka dan juga melakukan pembaharuan pertanian yaitu dengan cara
menggunakan alat-alat pertanian modern seperti alat dan mesin teknologi
yang terbaru yang dapat mempercepat prores pertanian dan pacsa panen,
pembaharuan sistem tanam seperti menggunakan bibit yang unggul.

2. Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh UPTD Balai Penyuluh Pertanian juga
memberikan pengaruh yang luar biasa dalam meningkatkan hasil panen padi
petani. Karena dengan menjalin komunikasi dua arah yang baik antara petani
dan juga penyuluh pertanian maka petani bisa mendapatkan ilmu tentang
bagaimana cara-cara yang baik agar pertanian para petani terus berkembang
dengan baik tanpa terjangkit hama wereng yang kapan saja bisa menganggu
produksi pertanian para petani yang ada di Kecamatan Cenrana. Dan juga bisa
membantu para petani agar menjadi masyarakat tani modern dan tidak lagi
menjadi masyarakat tani tradisonal walaupun di sebagaian daerah masih
menjadi masyakat yang jauh dari kehidupan teknologi modern. Perubahan
gaya hidup yang dialami masyarakat tradisional di pengaruhi oleh masuknya
teknologi modern, yang mengakibatkan terjadinya modernisasi gaya hidup
masyarakat tradisional ke modern.
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